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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menghasilkan produk berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis scaffolding untuk melatih kemampuan berpikir kritis. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis. Tujuan dari penelitian ini adalah
menyelidiki siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam kebutuhan penggunaan
scaffolding. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam 4 kali pertemuan, siswa berkemampuan
tinggi membutuhkan scaffolding penuh hanya pada awal pembelajaran, untuk pertemuan selanjutnya
scaffolding yang dibutuhkan hanya pada indikator kemampuan berpikir kritis evaluasi. Siswa
berkemampuan sedang membutuhkan scaffolding lebih banyak dari pada siswa berkemampuan tinggi
setiap pertemuannya. Siswa berkemampuan sedang selama 4 kali pertemuan mampu secara mandiri
tanpa scaffolding pada indikator interpretasi, analisis, dan inferensi. Siswa berkemampuan rendah
membutuhkan scaffolding yang terbanyak setiap pertemuannya. Siswa berkemampuan rendah mampu
secara mandiri tanpa scaffolding setelah 4 kali pertemuan tetapi hanya pada indikator interpretasi dan
analisis. kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
membutuhkan scaffolding yang berbeda setiap pertemuannya hal ini dipengaruhi oleh tingkat ZPD

yang dimiliki setiap siswa.

Kata kunci: LKS, scaffolding, kemampuan berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu jalur untuk
Pemenuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai
dengan tuntutan abad 21. Banyak kualifikasi yang
dibutuhkan pada abad 21 salah satunya adalah memiliki
kemampuan berpikir kritis. Keberhasilan pembentukan
SDM vyang berkualitas merupakan peran dari
pembelajaran di sekolah. Menurut kunandar (2013)
keterampilan  berpikir  kritis adalah kemampuan
memberikan rasionalisasi terhadap sesuatu dan mampu
memberikan penilaian terhadap sesuatu tersebut.

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus
dimilki semua siswa, hal ini sesuai dengan
permendikbud No. 20 tahun 2016. Kemampuan
berpikir kritis perlu dibudayakan kepada siswa agar
siswa terlatih dalam menelaah, meneliti, dan mengkaji
hal-hal yang perlu. Menurut Kurniasih (2012:113)
seseorang yang mampu untuk berpikir kritis akan dapat
menganalisis permasalahan yang dihadapi, mencari dan
memilih penyelesaian yang tepat, logis dan bermanfaat.
Sehingga jika dihadapkan pada suatu permasalahan
maka dia akan menyelesiakan secara baik.
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Fisika merupakan salah satu mata pelajaran
yang berkaitan dengan mencari tahu tentang gejala-
gejala alam secara sistematis (Damayanti, 2013). Fisika
sebagai ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam
dapat digunakan sebagai sarana untuk melatihkan
kemampuan berpikir kritis melalui penerapan metode
ilmiah. Salah satu m vstrategi yang dapat dilakukan
dengan metode ilmiah adalah dengan menerapkan
pembelajaran penemuan (inkuiri) melalui kegiatan
eksperimen. Pendekatan inkuiri merupakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki
sesuatu (benda, menusia, atau peristiwa) secara
sistematis, kritis, logis, analitis (Herdianawati, 2013).
Proses dalam pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
akan melatih kemampuan berpikir kritis.

Faktanya penerapan pembelajaran inkuiri
sering mengalami kendala. Menurut penelitian Morgan
dan Brooks (2012) inkuiri memerlukan banyak waktu
dalam mendesain peralatan laboratorium. Inkuiri
memerlukan banyak waktu dalam proses diskusi
kelompok dan membangun pengetahuan (Wilson,
2010). Meninjau kelemahan dari pembelajaran inkuiri,
Kirschner et al., (2006) dan Shell et al., (2010)
menyarankan adanya bantuan secara bertahap yang
diberikan oleh guru (scaffolding) sehingga dapat
membantu siswa dalam membangun pengetahuan pada
saat proses pembelajaran. Scaffolding adalah bantuan
berupa pertanyaan membimbing yang membantu siswa
untuk mencapai pemahaman dan keterampilan.
Pemberian pertanyaan membimbing merupakan salah
satu bentuk scaffolding yang dapat membantu siswa
belajar dan mengembangkan keterampilan berfikir
(Santrock, 2011). Salah satu bentuk scaffolding adalah
hard scaffolding yang bisa didapatkan dalam bentuk
cetak seperti bahan ajar atau lembar Kkerja siswa
(Belland et al., 2008). Salah satu jenis scaffolding cetak
adalah “Process Worksheet” yaitu petunjuk pada tugas
berupa pertanyaan membimbing atau dorongan kepada
siswa agar siswa mampu menyelesaikan setiap langkah
tugas yang harus diselesaikan. Scaffolding cetak dalam
bentuk lembar kerja proses telah terbukti secara efektif
untuk membantu siswa meningkatkan kinerja belajar
(Morgan dan Brooks, 2012).

Lembar kerja siswa merupakan bagian integral
dari desain instruksional yang disiapkan untuk
memfasilitasi proses belajar (Supeno, 2015). Menurut
Nurichah (2012) salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat

melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
lembar kerja siswa. LKS dapat dikembangkan menurut
kerangka materi dan keterampilan yang diajarkan pada
siswa. Untuk itu perlu dikembangkan LKS yang dapat
memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran IPA
yang mengintegrasikan kemampuan berpikir Kritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis
penelitian pengembangan dengan tujuan untuk
menghasilkan produk pengembangan berupa lembar
kerja siswa. Penelitian dilakukan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektivan produk yang
dihasilkan. Penelitian pengembangan ini menghasilkan
lembar kerja siswa yang valid, praktis, dan efektif untuk
memfasilitaasi siswa melatih kemampuan berpikir
kritis. Desain pengembangan lembar kerja siswa dalam
penelitian ini adalah model pengembangan yang
dikemukakan oleh Nieveen (2006).

LKS yang telah berkategori valid kemudian
dilanjutkan pada tahap penilaian (assesment stage)
dalam proses pembelajaran. Desain yang digunakan
dalam tahap ini adalah one group pre-test post-test
design. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
kelas VII B SMPIT Al-Ghozali Jember dengan jumlah
siswa 21. LKS vyang didesain dalam penelitian ini
adalah LKS untuk kegiatan pembelajaran pertemuan 1-
4. Instrumen pada penelitian ini adalah tes kemampuan
berpikir kritis digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS
berbasis scaffolding. Tes kemampuan berpikir kritis
yang diberikan kepada siswa 4 soal pilihan ganda dan 5
soal essay. Perkembangan kemampan berpikir Kkritis
siswa dengan menggunakan LKS berbasis scaffolding
dapat diamati dengan hasil pengerjaan siswa dalam
LKS selama 4 pertemuan.

Analisis kemampuan berpikir Kkritis siswa
menggunakan teknik gain score. Perhitungan gain
score didasarkan atas formula yang telah dikemukakan
oleh Hake (1998)'

(55 -5
8=
rr::_r_'s

Dengan :

g = nilai gain

St = nilai post-test
Si = nilai pre- test
Shnax = skor ideal

Kriteria peningkatan kemampuan berpikir
kritis didasarkan pada ketentuan sebagai berikut:
2
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Tabel 1. Kriteria kemampuan berpikir kritis
Interval Kriteria
(g)=7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(9)<0,3 Rendah

Data yang diperoleh selanjutnya dikategorikan
menurut  Tabel 1 untuk melihat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan LKS
berbasis scaffolding. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang digolongkan berdasarkan kriteria
tinggi, sedang, dan rendah, selanjutnya hasil pengerjaan
LKS selama 4 pertemuan dianalisis untuk mengetahui
peran LKS berbasis scaffolding dalam membantu siswa
berkategori tinggi, sedang, dan rendah dalam berpikir
kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembar Kerja Siswa (LKS) dikembangkan
pada materi kalor dan perpindahannya. Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang dikembangkan merupakan lembar
kerja eksperimen. Komponen yang terdapat dalam LKS
meliputi indikator kompetensi, penyajian pendahuluan
yang dilengkapi dengan scaffolding untuk mendorong
siswa membangun pengetahuan sebelum siswa
bereksperimen, hipotesis, alat dan bahan, langkah kerja,
pertanyaan analisis data yang mengandung indikator
berpikir kritis yang dilengkapi dengan scaffolding
berupa pertanyaan membimbing yang membantu siswa
dalam menjawab pertanyaan berpikir kritis, dan
pertanyaan yang mengacu pada indikator berpikir Kritis.
Komponen tersebut diharapkan dapat digunakan siswa
dalam melatih kemampuan berpikir kritis.

LKS vyang telah tervalidasi dilanjutkan ke
tahap penilaian untuk menilai apakah LKS dapat
membantu siswa dalam melatih kemampuan berpikir
kritis. Tahapan uji coba lapangan ini untuk mengetahui
keefektifan LKS berbasis scaffolding melalui tes
kemampuan berpikir Kritis.

Kemampuan berpikir kritis bukan merupakan
kemampuan yang dapat berkembang dengan sendirinya
seiring dengan perkembangan fisik  manusia.
Kemampuan berpikir kritis harus dilatih melalui
pemberian stimulus yang menuntut seseorang berpikir
kritis (Wahyuni, 2015). Pemberian stimulus dalam
penelitian ini telah diberikan oleh guru dalam LKS
berbasis scaffolding. Scaffolding berupa pertanyaan
membimbing akan membantu siswa membangun

pengetahuan dan akhirnya siswa dapat menjawab
pertanyaan analisis data yang mengandung indikator
berpikir kritis. Scaffolding dalam LKS ini dimunculkan
dalam bentuk petanyaan membimbing yangmana
pertanyaan membimbing mengacu pada jawaban siswa
pada analisis data sehingga dengan scaffolding siswa
akan secara mandiri menjawab pertanyaan berpikir
kritis pada analisis data. Sebagai contoh pada salah satu
LKS dengan pertanyaan analisis data yang mengacu
pada indikator berpikir kritis analisis adalah sebagai
berikut:

“Pertanyaan  analisis data:  bagaimana
hubungan antara kalor jenis dengan jumlah kalor yang
dibutuhkan dalam menaikkan suhu? Di sebelah
pertanyaan tersebut dimunculkan scaffolding yang
membantu siswa menjawab. Contoh scaffoldingnya
adalah sebagai berikut: 1) apakah semakin besar kalor
jenis, kalor yang dibutukan semakin besar?, 2) semakin
cepat mencapai suhu yang diinginkan, kalor yang
dibutukan semakin?, 3) semakin lambat mencapai suhu
yang diinginkan, kalor yang dibutuhkan semakin?, 4)
besarnya kalor jenis sebanding/berbanding terbalik
dengan kalor yang dibutuhkan?. Contoh tersebut
merupakan salah satu yang terdapat dalam LKS.
Munculnya scaffolding banyak pada komponen analisis
data, jadi pertanyaan membimbing mengacu pada
percobaan sehingga jika siswa benar-benar melakukan
percobaan akan dapat menjawab scaffolding dan dapat
menjawab analisis data.

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur
melalui tes. Tes untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa pada penelitian ini diambil melalui pre-test
dan post-test dan dihitung dengan menggunakan
analisis gain score. Berdasarkan hasil analisis nilai
kemampuan berpikir kritis siswa dengan jumlah 21
siswa setelah menggunakan LKS scaffolding, dapat
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Keterampilan berpikir kritis

siswa
Interval | Kategori | Jumlah Persentase
nilai siswa
g >0,7 | Tinggi 5 23,81%
0,7 > g | Sedang 11 52,38%
>0,3
g<0,3 | Rendah 5 23,81%

Tabel 2 menunjukkan kemampuan berpikir
kritis siswa setelah menggunakan LKS berbasis
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scaffolding. Kriteria nilai siswa ditentukan dari hasil
tes kemampuan berpikir kritis siswa setelah
menggunakan LKS scaffolding. Siswa dapat berpikir

kritis karena siswa dilatih menggunakan LKS
scaffolding. Dari hasil analisis penerapan LKS
scaffolding, siswa yang mempunyai kemampuan

berpikir kritis tinggi cenderung siswa yang dalam
pembelajaran di kelas tergolong siswa mempunyai
kemampuan kognitif tinggi. Dalam penerapan LKS
berbasis scaffolding, ketika pembelajaran menggunakan
LKS 1 sampai LKS 4 siswa yang mempunyai
kemampuan tinggi dari jumlah scaffolding yang
dimunculkan dalam analisis data yang berjumlah 4
scaffolding setiap LKS, siswa berkemampuan tinggi
masih menggunakan semua scaffolding pada pertemuan
pertama, 3 scaffolding pada pertemuan kedua, 1
scaffolding pada pertemuan ketiga, dan 1 scaffolding
pada pertemuan keempat. Mulai dari pertemuan
pertama sampai keempat kebutuhan scaffolding siswa
berkemampuan tinggi mengalami penurunan. Hal ini
berarti siswa berkemampuan tinggi sudah mencapai
batasan ZPD nya, sehingga hanya membutuhkan
beberapa scaffolding di awal saja sampai akhirnya
siswa mampu melakukan secara mandiri. Hal ini sesuai
dengen penelitian Wibowo (2016) yang menyatakan
bahwa peran LKS scaffolding untuk siswa
berkemampuan  tinggi  tidak  seefektif  siswa
berkemampuan rendah hal ini dilihat dari hasil pretes,
jawaban pada LKS, dan posttest yang sudah
menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi. Siswa berkemampuan tinggi
hanya menggunaan scaffolding pada semua indikator
kemampuan berpikir kritis pada pertemuan pertama.
Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat siswa hanya
membutuhkan scaffolding pada indikator evaluasi.
Namun, sampai pertemuan keempat tidak semua siswa
mampu mengevaluasi. Berdasarkan hal tersebut
scaffolding yang dimunculkan dalam LKS untuk
indikator evaluasi belum mampu berperan sempurna
sehingga siswa masih membutuhkan scaffolding yang
lebih mendetail agar siswa mampu pada indikator
evaluasi.

Siswa yang mempunyai kemampuan sedang,
saat pembelajaran menggunakan LKS 1 sampai 4 dari
jumlah scaffolding yang dimunculkan dalam analisis
data yang berjumlah 4 scaffolding setiap LKS, siswa
berkemampuan sedang masih menggunakan semua
scaffolding pada pertemuan 1,2, dan 3, sedangkan untuk
pertemuan 4 siswa berkemampuan sedang hanya

menggunakan 2 scaffolding. Penggunaan scaffolding
untuk siswa berkemampuan sedang sangat berperan
pada pertemuan kesatu hingga keempat. Namun, siswa
berkemampuan sedang masih belum mampu secara
mandiri menjawab analisis data yang mengandung
indikator berpikir kritis setiap pertemuannya, sehingga
sampai pertemuan ketiga semua scaffolding yang
dimunculkan dalam LKS masih  dibutuhkan siswa
berkemampuan sedang untuk membantu siswa
menjawab. Setelah penggunaan LKS  berbasis
scaffolding sebagian besar siswa berkemampuan sedang
mampu untuk  mengintepretasi,  menganalisis,
menginferensi. Scaffolding yang mampu membantu
menjawab benar pada pertemuan pertama adalah pada
indikator interpretasi dan analisis. Kemampuan
inferensi masih kurang tepat, sedangkan kemampuan
evaluasi dan eksplanasi masih belum mampu dijawab
dengan benar. Pada pertemuan kedua, siswa
menggunakan semua scaffolding yang dimunculkan.
Siswa mampu menjawab benar pada indikator
interpretasi, analisis, dan inferensi, sedangkan selain
indikator tersebut siswa masih belum mampu
menjawab dengan benar. Pada pertemuan ketiga, dari 4
scaffolding yang dimunculkan, siswa berkemampuan
sedang menggunkan scaffolding pada indikator
inferensi, eksplanasi, dan evaluasi, sedangkan pada
indikator interpretasi, dan analisis siswa mampu
menjawab dengan benar tanpa  menggunakan
scaffolding. Pada pertemuan keempat, dari 4 scaffolding
yang dimunculkan, siswa berkemampuan sedang
menggunakan scaffolding pada indikator eksplanasi dan
evaluasi, sedangkan indikator yang lain mampu dijawab
tanpa scaffolding. Indikator evaluasi dan eksplanasi
meskipun dijawab dengan bantuan scaffolding, namun
belum mampu membuat siswa berkemampuan sedang
untuk menjawab dengan benar.

Siswa yang mempunyai kemampuan rendah
dari 4 scaffolding yang dimunculkan dalam setiap LKS,
semua scaffolding digunakan dalam LKS 1,2, dan 3,
sedangkan pertemuan 4 siswa hanya memerlukan 3
scaffolding untuk membantu menjawab analisis data.
Pada petemuan pertama, scaffolding yang mampu
membantu siswa menjawab dengan benar adalah pada
indikator interpretasi, sedangkan indikator analisis, dan
inferensi  mampu dijawab tetapi belum benar,
sedangkan indikator evaluasi dan analisis, belum
mampu dijawab. Pada pertemuan kedua, scaffolding
yang mampu membantu siswa menjawab dengan benar
adalah pada indikator interpretasi, sedangkan indikator
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yang lain mampu dijawab namun belum benar. Pada
pertemuan ketiga, scaffolding yang mampu membantu
siswa menjawab dengan benar adalah indikator
interpretasi, analisis, sedangkan indikator yang lain
belum mampu dijawab dengain benar. Pada pertemuan
keempat, siswa mampu menjawab analisis data pada
indikator interpretasi, dan analisis tanpa scaffolding,
sedangkan indikator yang lain siswa masih memerlukan
scaffolding untuk menjawab.

Scaffolding sangat berperan untuk siswa
berkemampuan rendah, hal ini dibuktikan dengan mulai
pertemuan pertama peran scaffolding yang selalu
digunakan siswa untuk membantu menjawab analisis
data sehingga yang semula siswa belum mampu
berpikir kritis pada semua indikator hingga sampai
pertemuan keempat siswa mampu untuk
menginterpretasi, menganalisis, dan menginferensi
secara mandiri. Namun, siswa belum mampu untuk
mengevaluasi dan mengeksplanasi, sehingga siswa
berkemampuan rendah memerlukan scaffolding yang
lebih banyak agar siswa yang mempunyai kemampuan
rendah mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada setiap indikator. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ulya (2017) yang menyatakan bahwa siswa
berkemampuan rendah memerlukan lebih banyak
scaffolding dalam memahami dan menyampaikan
gagasannya. mandiri mampu berpikir kritis secara
mandiri.

Berdasarkan penjelasan mengenai penggunaan
scaffolding pada siswa berkemampuan tinggi, rendah,
dan sedang setiap pertemuannya menunjukkan bahwa
jumlah scaffolding yang dibutuhkan berbeda-beda.
Perbedaan kebutuhan terkait scaffolding karena siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah mempunyai
tingkat ZPD yang berbeda-beda. Scaffolding berfungsi
untuk siswa yang membutukan. Hal ini berarti tidak
semua siswa membutukan scaffolding. Hal ini sesuai
dengan penelitian Ulya (2017) yang menyatakan bahwa
siswa yang memilki kemampuan tinggi tidak perlu
diberi scaffolding karena mereka sudah mempunyai
kemampuan yang tinggi sehingga kemampuan yang
mereka miliki sudah diatas ZPD dan siswa yang berada
dibawah ZPD tidak dapat diberikan scaffolding karena
kemampuannya terlalu rendah sehingga siswa tetap
mengalami kesulitan jika diberi bantuan. Hal ini sesuai
dengan penelitian ini ketika siswa berkemampuan
tinggi diberi scaffolding yang sama dengan siswa
berkemampuan rendah, maka bantuan tidak akan
berfungsi untuk siswa karena siswa sudah mampu tanpa

scaffolding, sedangkan siswa berkemampuan rendah
belum tentu bisa terbantu dengan scaffolding karena
jika kemampuan terlalu rendah maka mereka akan
kesulitan. Oleh karena itu, pemberian scaffolding harus
disesuaikan dengan tingkat ZPD siswa.

Penerapan LKS berbasis scaffolding sebelum
melakukan desain LKS seharusnya guru mengetahui
tingkat ZPD (zona of proximal development) siswa agar
siswa dapat  dikelompokkan  sesuai  dengan
tingkatannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Mok
(2011) yang menyatakan bahwa pengelompokkan siswa
berdasarkan ZPDnya sangat berguna bagi guru karena
agar guru dapat mengetahui kemampuan siswanya,
sehingga guru dapat memberikan scaffolding sesuai
dengan tingkat ZPD siswa dan guru bisa mengetahui
siswa yang membutuhkan scaffolding dan siswa yang
tidak membutuhkan scaffolding.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan data yang dipaparkan pada hasil
dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir Kkritis siswa terbagi menjadi tiga
kategori menurut N-gain score yaitu siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis
scaffolding. Siswa berkemampuan tinggi dilihat dari
hasil sebelum diberi scaffolding belum mampu berpikir
kritis, setelah mendapatkan scaffolding dalam LKS
siswa mulai mampu berpikir kritis secara mandiri tanpa
scaffolding pada indikator interpretasi, analisis,
inferensi, dan eksplanasi, tetapi indikator evaluasi dan
eksplanasi belum mampu dikerjakan oleh siswa
berkemampuan sedang secara mandiri tanpa scaffolding
Siswa berkemampuan rendah yang
sebelumnya belum mampu berpikir kritis, dengan
menggunakan LKS  berbasis scaffolding yang
diterapkan pada pertemuan 1-4 mampu membantu
siswa berkemampuan rendah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Pemberian scaffolding
dalam LKS hingga pertemuan 4 mampu membantu
siswa menjawab analisis data secara mandiri tanpa
scaffolding pada indikator interpretasi dan analisis,
sedangkan untuk indikator inferensi, evaluasi dan
eksplanasi masih memerlukan bantuan.
Siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah memerlukan jumlah scaffolding yang berbeda
5
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setiap pertemuannya agar dapat berpikir kritis. Siswa
berkemampuan tinggi memerlukan scaffolding paling
sedikit diantara siswa berkemampuan sedang dan
rendah setiap pertemuannya, sedangkan siswa
berkemampuan rendah membutuhkan scaffolding
paling banyak setiap pertemuannya.

Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Pemberian scaffolding pada LKS ini didesain secara
umum untuk semua kemampuan siswa. Hendaknya
penyusunan LKS berbasis scaffolding untuk peneliti
lain disesuaikan dengan perkembangan kognitif
siswa atau disesuaian dengan tingkat ZPD siswa.

2. Petunjuk pengerjaan pada LKS hendaknya disusun
dengan jelas. Selain itu guru perlu memberikan
bimbingan kepada siswa secara khusus ditengah
pembelajaran terkait pengerjaan LKS agar siswa
dapat mengerjakan LKS dengan baik dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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